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ABSTRAK

Masjid pada hakikatnya memiliki peran yang sangat luas, tidak hanya sebagai tempat ibadah mahdhah,
melainkan juga sebagai pusat peradaban, pendidikan, dan penyelesaian masalah sosial kemasyarakatan.
Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi di Perumahan Grand
Balaraja Residence sebagai pusat edukasi sosial, kebersihan lingkungan, dan kesadaran hukum bagi masyarakat
setempat. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) melalui pendekatan
observasi langsung, pendampingan, dan sosialisasi yang dilakukan secara mandiri, Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa program edukasi sosial mampu meningkatkan pemahaman jamaah mengenai manajemen
kemasjidan yang baik. Pada aspek lingkungan, kampanye kebersihan berhasil menstimulasi gerakan nyata
masyarakat dalam menjaga sanitasi area masjid dan sekitarnya. Sementara itu, pada aspek sadar hukum, jamaah
diberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya legalitas dan pencegahan pelanggaran hukum dalam
muamalah sehari-hari, selaras dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Kesimpulannya, revitalisasi fungsi
masjid yang komprehensif terbukti efektif dalam memantik kesadaran kolektif masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang religius, bersih, dan taat hukum.

Kata kunci: edukasi sosial; kebersihan lingkungan; optimalisasi masjid; sadar hukum.

OPTIMIZING MOSQUES AS CENTERS OF SOCIAL EDUCATION,
ENVIRONMENTAL HYGIENE, AND LEGAL AWARENESS IN
COLLABORATION WITH THE COMMUNITY

ABSTRACT

The mosque fundamentally has a very broad role, not only as a place for mahdhah worship but also as a center of
civilization, education, and solving social problems. This community service aims to optimize the role of the
Jami Dr. Suud Al-Usaywi Mosque in the Grand Balaraja Residence Housing as a center for social education,
environmental cleanliness, and legal awareness for the local community. The service method used is
Participatory Action Research (PAR) through direct observation, mentoring, and socialization carried out
independently, without involving interview methods. The results of the service show that social education
programs can improve the congregation's understanding of good mosque management. In the environmental
aspect, hygiene campaigns successfully stimulated real community movements in maintaining the sanitation of
the mosque area and its surroundings. Meanwhile, in the aspect of legal awareness, the congregation was given a
basic understanding of the importance of legality and the prevention of law violations in daily muamalah, in line
with the principles of Sharia Economic Law. In conclusion, the comprehensive revitalization of the mosque's
function has proven effective in sparking the collective consciousness of the community to create a religious,
clean, and law-abiding environment.

Keywords: environmental cleanliness; legal awareness; mosque optimization; social education.

PENDAHULUAN

Masjid merupakan institusi sentral dalam sejarah perkembangan peradaban Islam. Sejak zaman
Rasulullah SAW, fungsi masjid tidak pernah dibatasi hanya sebagai lokasi untuk melaksanakan salat
atau ibadah ritual semata (Zaman, 2019). Lebih dari itu, masjid memainkan peranan fundamental
sebagai pusat komando, sarana pendidikan, resolusi konflik, hingga basis pemberdayaan ekonomi dan
sosial masyarakat (Al Fattah, 2023; Dalmeri, 2014). Namun, seiring berjalannya waktu dan dinamika
sekularisasi di berbagai sektor kehidupan, peran masjid di era modern sering kali tereduksi. Banyak
masjid di kawasan perumahan yang megah secara arsitektur, namun sepi dari aktivitas pemberdayaan
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umat yang konkret. Hal ini menuntut adanya arah baru dalam optimalisasi masjid melalui kegiatan
pengabdian masyarakat (Mubarok, 2018).

Permasalahan yang sering ditemui di lingkungan masyarakat perumahan, termasuk di kawasan
Perumahan Grand Balaraja Residence, Desa Solear, adalah kurangnya integrasi antara nilai-nilai
keagamaan dengan kesadaran sosial, kebersihan lingkungan, dan pemahaman hukum. Padahal,
kebersihan adalah sebagian dari iman, dan ketaatan terhadap hukum yang berlaku (baik hukum positif
maupun syariat) merupakan wujud nyata dari integritas seorang muslim (Aliya et al., 2024; Kartika et
al., 2022). Oleh karena itu, masjid harus dikembalikan fungsinya sebagai sentral edukasi multikultural
dan sarana peningkatan kualitas hidup jamaahnya (Akbar et al., 2026; Zia et al., 2026).

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Mandiri ini difokuskan di Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi,
Jalan Raya Cisoka - Adiyaksa Km. 3, Kecamatan Solear, Kabupaten Tangerang. Kegiatan yang
berlangsung pada 02 hingga 20 Agustus 2026 ini bertujuan untuk merestorasi dan mengoptimalkan
fungsi masjid tersebut. Kontribusi dari pengabdian ini diharapkan dapat memberikan role model bagi
pengelolaan masjid perumahan agar mampu menjadi lokomotif pergerakan sosial, promotor
pelestarian lingkungan, sekaligus balai edukasi hukum dasar bagi masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode Participatory Action Research
(PAR) yang disesuaikan untuk pelaksanaan secara mandiri (individu). Desain pengabdian berfokus
pada observasi partisipatif dan sosialisasi proaktif (ceramah interaktif) tanpa menggunakan instrumen
wawancara formal. Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh warga perumahan dan jamaah yang
aktif di Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi, dengan sampel berupa jamaah yang hadir pada saat program
dilaksanakan. Instrumen pengabdian berupa materi edukasi presentasi, alat kebersihan, dan lembar
observasi harian. Teknik analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif, di mana fenomena
perubahan perilaku masyarakat sebelum, selama, dan setelah intervensi program dicatat, dievaluasi,
dan dideskripsikan secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan secara komprehensif pelaksanaan program yang telah dijalankan selama
18 hari (02-20 Agustus 2026) beserta analisa teoretisnya berdasarkan literatur dan kajian keislaman
kontemporer. Pelaksanaan KKM Mandiri di Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi menghasilkan tiga
luaran program utama yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat sekitar. Ketiga program
tersebut adalah Edukasi Sosial dan Manajemen Kemasjidan, Gerakan Sadar Lingkungan, serta Literasi
Hukum Dasar. Pertama, program Edukasi Sosial berfokus pada pembenahan tata kelola kegiatan
masjid. Berdasarkan observasi awal, kegiatan sosial di masjid masih bersifat insidental. Penulis
melakukan pendampingan kepada pengurus DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) untuk menyusun
jadwal kegiatan rutin yang melibatkan pemuda dan anak-anak, guna menjamin regenerasi jamaah.

Kedua, Gerakan Sadar Lingkungan (GSL). Program ini direalisasikan melalui kegiatan kerja
bakti massal membersihkan area tempat wudu, pelataran masjid, hingga jalan utama perumahan yang
terhubung dengan gerbang masjid. Penulis juga memfasilitasi pembuatan titik pemilahan sampah
organik dan anorganik sebagai langkah awal pengelolaan limbah berbasis masjid.

Ketiga, program Literasi Hukum Dasar, yang selaras dengan latar belakang program studi Hukum
Ekonomi Syariah dari STISNU Nusantara Tangerang. Program ini dikemas dalam bentuk kultum
(kuliah tujuh menit) ba'da Magrib. Materi yang disampaikan berfokus pada pentingnya legalitas dalam
bermuamalah (seperti pencatatan utang piutang, bahaya riba, penipuan transaksi digital) serta
pencegahan tindakan melanggar hukum di lingkungan keluarga.
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Gambar 1. Uki Basuki (MahasisWa KKM Mandiri) dalam Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi Sosial Bersama
Jamaah Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi

Gambar 2. Potret Jama'ah dalam Perancangan Kegiatan Kerja Bakti dan Pemilahan Sampah di Area
Lingkungan Masjid

Gambar 3. Potret Berakhirnya KKM Mandiri Sesudah Penyampaian Materi Edukasi Literasi Saar Hukum
Dalam Forum Kultum Ba'da Magrib

Keberhasilan optimalisasi peran masjid sangat bergantung pada strategi manajemen dan
keterlibatan emosional jamaahnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Muljawan (2019), model lembaga
pendidikan Islam, termasuk masjid, harus memiliki strategi manajemen yang adaptif terhadap isu-lekat
masyarakat. Program yang dilaksanakan di Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi menjadi bukti empiris
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bahwa masyarakat sangat reseptif terhadap gagasan baru apabila pendekatan yang digunakan bersifat
persuasif dan menyentuh kebutuhan praktis mereka sehari-hari.

Pada aspek sosial, pembinaan dan pengembangan jamaah adalah pilar utama pemakmuran masjid
(Sugiharto et al., 2026). Jika di masa krisis atau pasca-bencana sebuah masjid dapat direstorasi
fungsinya sebagai pusat konsolidasi (Ariansyah et al., 2026), maka dalam kondisi normal di
lingkungan perumahan, masjid harus menjadi katalisator silaturahmi. Pendampingan manajemen
sosial yang dilakukan penulis bertujuan agar Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi tidak hanya hidup pada
waktu salat Jumat atau hari raya, tetapi menjadi ruang interaksi positif harian. Dengan hidupnya
interaksi sosial, ke depan, masjid dapat dikembangkan lebih jauh untuk program pemberdayaan
ekonomi umat yang berkesinambungan (Sugiharto et al., 2025).

Pada aspek lingkungan, pemilahan sampah dan kerja bakti merupakan wujud nyata implementasi
figh biah (fikih lingkungan). Jundi et al. (2026) dalam risetnya menegaskan bahwa pengelolaan barang
bekas dan sampah dari masjid dapat membawa berkah secara ekonomi maupun ekologi. Gerakan
kebersihan yang diinisiasi selama KKM mandiri ini berhasil mengubah paradigma masyarakat yang
tadinya acuh menjadi lebih bertanggung jawab terhadap fasilitas umum. Hal ini selaras dengan temuan
Aliya et al. (2024), di mana peningkatan kebersihan lingkungan harus berawal dari titik kumpul
masyarakat, yang dalam hal ini adalah masjid, sebelum menyebar ke skala desa yang lebih luas.

Adapun pada aspek hukum, kesadaran masyarakat sering kali masih berada pada taraf minimum,
terutama terkait literasi perlindungan diri dan keluarga dari jerat hukum, baik hukum negara maupun
syariat agama. Pemberian edukasi hukum melalui mimbar masjid dinilai sangat strategis. Hal serupa
dibuktikan oleh Kartika et al. (2022) yang memanfaatkan masjid untuk edukasi pencegahan bahaya
narkotika. Dalam konteks KKM ini, penyampaian hukum difokuskan pada Hukum Ekonomi Syariah
karena banyak warga perumahan yang berprofesi sebagai pedagang, pekerja swasta, maupun pelaku
UMKM. Literasi mengenai bahaya riba, kejelasan akad, dan pencatatan transaksi yang transparan
sangat relevan. Edukasi ini tidak hanya menyelamatkan mereka dari kerugian finansial di dunia, tetapi
juga menjaga kehalalan harta sebagai bagian dari ibadah. Melalui serangkaian kegiatan edukasi sosial,
lingkungan, dan hukum ini, fungsi Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi semakin holistik. Masjid tidak
lagi dipandang semata sebagai tempat ritualistik, melainkan sebagai oase keilmuan dan pusat
kebangkitan kesejahteraan umat yang berlandaskan moral dan legalitas.

SIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Mandiri di Masjid Jami Dr. Suud Al-Usaywi telah
berjalan dengan optimal dan memberikan dampak positif yang terukur. Integrasi antara nilai-nilai
keagamaan dengan edukasi sosial, pelestarian lingkungan, dan kesadaran hukum mampu mengubah
paradigma jamaah bahwa fungsi masjid melampaui sekat-sekat ibadah ritualistik. Pembenahan
manajemen kegiatan menjadikan ikatan sosial warga Grand Balaraja Residence semakin solid. Inisiatif
kebersihan memunculkan kesadaran gotong royong dan kemandirian dalam menjaga sanitasi
lingkungan. Sementara itu, edukasi hukum berlandaskan ekonomi syariah membekali warga dengan
literasi esensial untuk bermuamalah secara adil, aman, dan taat asas. Rekomendasi ke depan, Dewan
Kemakmuran Masjid (DKM) diharapkan dapat merawat konsistensi program-program ini dan
menjalin kemitraan dengan lembaga terkait agar pemberdayaan masyarakat melalui masjid dapat
berkesinambungan.
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